
 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB IV 

PENUTUP 

 

Karya komposisi karawitan berjudul Aswada Paramartha merupakan 

karya komposisi karawitan yang mereinterpretasikan karakter musikal agung 

pada gamelan Sekaten gaya Yogyakarta kedalam beberapa ricikan gamelan 

ageng. Karya tersebut sebuah upaya penciptaan dan pengembangan pola 

musikal baru sehingga terciptanya karya komposisi karawitan inovatif tanpa 

mengesampingkan kaidah dan karakter musikal agung pada sajian gamelan 

Sekaten. Karakter musikal agung pada sajian gamelan Sekaten memiliki 

beberapa unsur didalamnya. Unsur tersebut yaitu unsur musikal berwibawa 

dan wingit. Dimana unsur tersebut menjadi aspek penting dalam penciptaan 

karya komposisi Aswada Paramartha yang berkarakter musikal agung. Unsur 

musikal berwibawa dapat diaplikasikan melalui beberapa pola musikal. 

Pengaplikasian unsur berwibawa yaitu dengan penyajian dengan laya tamban 

dan garap soran. Sementara unsur musikal wingit dapat diaplikasikan dengan 

penerapan garap lirihan dan laya tamban. 

Penulis dalam penciptaan karya Aswada Paramartha berpijak pada 

pola musikal dan unsur musikal berwibawa dan wingit sehingga terciptanya 

komposisi karawitan dengan karakter musikal agung. Pola musikal tersebut 

laya tamban, penyajian dengan garap soran, garap lirihan, dan pilihan nada 

balungan yang lugas. Dalam karya komposisi karawitan Aswada Paramartha 

penulis ingin membuktikan bahwa karakter musikal agung pada gamelan 
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Sekaten dapat disajikan pada beberapa ricikan gamelan ageng dan diolah 

dengan pengembangan pola musikal yang berbeda seperti lagon, lirihan, dan 

kemanakan serta penambahan vokal. Selain menggunakan medium gamelan 

ageng, karya ini juga menggunakan beberapa instrumen musik barat (string) 

yaitu Violin I, Violin II, Viola, dan Cello guna menambah wilayah nada yang 

luas, memberikan karakter musikal yang berbeda, sustain (nada panjang), dan 

mencapai karakter musikal agung. 

 

 

B. Saran 

Meskipun telah dilakukan analisis yang komprehensif, tentu saja 

penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan masih terdapat ruang untuk 

penelitian lebih lanjut dengan objek gamelan Sekaten gaya Yogyakarta. Objek 

pada penelitian ini yaitu gamelan Sekaten dengan meneliti unsur karakter 

musikal agung pada gamelan Sekaten sebagai pijakan penciptaan karya dan 

pengembangan pola musikal. Oleh sebab itu, sangat diharapkan penelitian- 

penelitian sejenis yang dapat mengembangkan dan lebih mendalam yang 

belum dikaji secara akademisi seperti ambah - ambahan garap bonang 

Sekaten, laya, organologi, dan lainnya yang berpijak pada objek gamelan 

Sekaten khususnya gaya Yogyakarta. 
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